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2.1.  Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement
2.1.1 . Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
	Menurut Dra. Nur Asyah (2019), bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan baru dari guru pembimbing (konselor) dan atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan atau topic tertentu berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari, atau untuk perkembangan dirinya baik secara individu maupun sebagai pelajar, dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu.




	Pendapat lain yang dikemukakan oleh Suryani (2017) bimbingan kelompok adalah aktivitas berkelompok dalam membantu setiap individu dalam kelompok untuk mengatasi masalah atau problem yang dihadapinya. Sedangkan menurut Syafarudin (2018:62) bimbingan kelompok merupakan layanan yang diberikan kepada klien secara kelompok dengan jumlah anggota kelompok berkisar antara 10-15 orang. Dalam pelaksanaannya bimbingan 
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kelompok dipimpin oleh konselor yang telah terampil dalam memimpin kegiatan kelompok. Oleh karena itu seorang calon konselor harus benar-benar mempelajari dan mendalami pelaksanaan layanan bimbingan kelompok agar pelaksanaan yang profesional benar-benar dapat terwujud secara utuh. Bersumber pada pendapat-pendapat ahli tersebut bisa disimpulkan, bahwa bimbingan kelompok adalah salah satu bentuk bimbingan konseling yang dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan dinamika kelompok dengan tujuan supaya peserta didik bisa meraih perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dalam bimbingan kelompok topik yang dibahas bermanfaat untuk anggota kelompok kemudian tiap anggota kelompok yang tergabung dalam kegiatan bimbingan kelompok saling berinteraksi, bebas menyampaikan aspirasi, bertukar pikiran, menanggapi atau memberi solusi atau sekedar memberi saran serta lain sebagainya. 
2.1.2  Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
	Tujuan layanan bimbingan kelompok yaitu untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan serta dapat mendorong mendorong pengembangan nilai rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan pengetahuan, dan serta sikap untuk mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif (Juliawati, 2014).
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa. Selain itu, tujuan khusus bimbingan kelompok ialah:
1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan teman-temannya.
2. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok
3. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya.
4. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.
5.  Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain.
6.  Melatih siswa memperoleh keterampilan social.
7. Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungannya dengan orang lain.
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.



2.1.3  Tahap Dalam Layanan Bimbingan Kelompok
	Menurut Prayitno ( 2017) Kegiatan bimbingan kelompok pada umumnya terdapat empat tahap perkembangan kegiatan kelompok, yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 
1. Tahap I (Pembentukan) Tahap ini adalah tahap pengenalan, tahap yang melibatkan diri kedalam suatu kelompok. Biasanya pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri sertamenyampaikan tujuan maupun harapan dari setiap anggota kelompok. Pemimpin kelompok memaparkan cara dan asas-asas dalam kegiatan bimbingan kelompok serta menunjukkan sikap menghormati orang lain dengan tingkah laku dan komunikasi yang baik.
2. Tahap II (Peralihan) Sebelum melangkah ke tahap kegiatan kelompok yang sesungguhnya, maka pemimpin kelompok memaparkan apa yang hendak dilakukan oleh anggota kelompok, peranan anggota kelompok serta manfaat-manfaat yang diperoleh setiap anggota kelompok dalam kegiatan, dengan penjelasan tersebut maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya anggota kelompok dalam melaksanakan tahapan kegiatan berikutnya. Pada tahap peralihan ini pemimpin kelompok menanyakan apakah para anggota telah siap melanjutkan kegiatan ke tahap berikutnya, apabila pemimpin kelompok melihat adanya ketidaksiapan anggota atau anggota merasa kurang paham dengan kegiatan yang akan dilaksanakan maka sebelum lanjut ke tahap selajutnya, pemimpin kembali ketahap sebelumnya sampai peserta didik siap untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan. 
3. Tahap III (kegiatan) Tahap kegiatan ini adalah tahap inti dari bimbingan kelompok. Tetapi, kelanjutan kegiatan kelompok pada tahap ini amat bergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. Apabila dua tahap sebelumnya sukses dengan baik maka tahap ketiga ini akan berlangsung dengan mudah. Pada tahap kegiatan ini semua anggota akan berpartisipasi aktif dalam kelompok, terciptanya suasana mengembangkan diri anggota kelompok, baik yang menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi, berpendapat, menanggapi pendapat, sabar dan tenggang rasa, maupun menyangkut pemecahan masalah yang dikemukakan oleh kelompok. Peranan kelompok pada tahapan ini yaitu memperhatikan dan mendengarkan secara aktif yakni memperhatikan hal-hal yang diungkapkan anggota kelompok, memperhatikan hal-hal yang dapat merusak suasana kelompok yang baik, menjadi narasumber yang membuka diri seluas-luasnya, serta menjadi penunjuk jalan untuk membahas masalah.
4. Tahap IV (Pengakhiran) Tahap pengakhiran ini adalah tahap berhentinya kegiatan. Tahap pengakhiran merupakan tahap terakhir dari kegiatan bimbingan kelompok. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan, yaitu penilaian (evaluasi) dan tindak lanjut (follow-up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari seluruh rangkaian kegiatan bimbingan kelompok dengan tujuan telah tercapainya suatu pemecahan masalah oleh kelompok tersebut. Dalam tahap ini pemimpin kelompok memberikan penilaian berdasarkan pengamatan kepada peserta selama kegiatan berlangsung, mengucapkan terimakasih atas keikutsertaan anggota dalam bimbingan kelompok, memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut, mengungkapkan kesan- kesan dari pemimpin dan anggota kelompok, penyampaian tanggapan dari tiap- tiap anggota kelompok, Ulasan kegiatan lanjutan, serta Penutup. Layanan bimbingan kelompok akan berjalan dengan baik ketika seluruh tahapan dapat dilakukan secara sistematis serta berurutan. Dalam tahapan bimbingan kelompok seperti dipaparkan diatas bahwasanya tahap pembentukan, sesi peralihan, sesi kegiatan ataupun inti, serta tahap pengakhiran wajib diikuti serta dipahami oleh segala anggota kelompok. Hal ini supaya ikatan antar anggota kelompok dapat terjalin dengan baik.
2.1.4	 Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. 2022 asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
1. Asas kerahasiaan adalah para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok.
2. Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu.
3. Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat dapat menampilkan diri secara spontan, atau malu atau dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok.
4. Asas kenormatifan adalah semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma- norma.
2.1.5	Teknik Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. 2022 ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, yaitu:
1)   Teknik Umum
 Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara garis besar meliputi:
a. Komunikasi multi arah secara efektif, dinamis dan terbuka.
b. Pemberian rangsangan untuk menimbukan inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi
c. Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas anggota kelompok
d. Penjelasan, pendalaman dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan
e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang dikendaki
2)  	 Permainan kelompok
Permainan dapat dijadikan sebagai salah satu tenik dalam layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana yang memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permaianan kelompok yang efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan bimbingan kelompok harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut:
a. Sederhana
b. Mengembirakan
c. Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan
d. Meningkatan keakraban
e. Diikuti oleh semua anggota kelompok.
3)  	Kegiatan Pendukung Layanan Bimbingan Kelompok
     	Layanan bimbingan kelompok memerlukan kegiatan pendukung seperti aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah dan alih tangan kasus.
A. 	Aplikasi Instrumentasi
Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukan kelompok, pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam kelompok layanan, materi atau pokok bahasan dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok. Selain itu, hasil ulangan atau ujian, hasil AUM, hasil tes, sosiometri dan lain sebagainya merupakan bahan yang sangat berguna dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok serta untuk tindak lanjut layanan.
B.	 Himpunan data
Data yang dihimpun atau diperoleh melalui aplikasi instrumentasi, dihimpun dalam himpunan data. Kemudian data tersebut dapat digunakan dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan berlandaskan asas-asas tertentu yang relevan.

2.2	Teknik Reinforcement
2.2.1	Pengertian Teknik Reinforcement 
Menurut Skiner (Tedi Priatna, 2012:88) Teknik Reinforcement merupakan teknik yang digunakan untuk mendorong konseli kearah perilaku yang lebih rasional dan logis dengan jalan memberikan pujian verbal (rewad) atau punishment (hukuman). Reinforcement (penguatan) yaitu peristiwa atau sesuatu membuat tingkah laku yang dikehendaki berpeluang diulang karena bersifat disenangi. Menurut Skinner Reinforcement dapat terjadi dalam dua cara yaitu positif dan negative. Yang positif terjadi, ketika respon diperkuat (muncul lebih sering) sebab diikuti oleh kehadiran stimulus yang menyenangkan. 
Reinforcement positif juga mempengaruhi perkembangan kepribadiaan. Respon-respon diikuti oleh hasil yang menyenangkan diperkuat dan cendrung menjadi pola kebiasaan bertingkah laku. Sementara reinforcement negative terjadi ketika respon diperkuat (sering dilakukan), karena diikuti oleh stimulus yang tidak menyenangkan. Reinforcement ini memainkan peran dalam perkembangan kecendrungan-kecendrungan untuk menolak (menghindar). Pada umumnya orang cenderung menghindari dari situasi yang kaku, atau masalah pribadi yang sulit. Contoh-contoh penguatan adalah senyuman, persetujuan, pujian, bintang emas, mendali, uang, dan hadiah lainnya. 

2.2.2	Prinsip Pemberian Penguatan
Prinsip-prinsip dalam pemberian reinforcement menurut Komalasari (Sahida & Hadi, 2019) yaitu: 
1. Penguatan (reinforcement) tergantung pada penampilan tingkah laku yang diinginkan.
2. Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkah laku tersebut ditampilkan.
3. Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang ingin diberi penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan. 
4. Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya dihentikan. 
5. Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguataan yang berbentuk benda.
2.2.3. 	Langkah-langkah Teknik Reinforcement	
Control Komalasari (Sahida & Hadi, 2019) menyatakan langkah-langkah pemberian teknik Reinforcement sebagai berikut:
1. Menggumpilkan informasi tentang permasalahan melalui analisis ABC.
A. Antecedent (pencetus perilaku),
B. Behavior (perilaku yang dipermasalahkan, frekuensi, intensitas, durasi),
C. Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut),
2. Memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan , 
3. Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal,
4. Menentukan reinforcement yang bermakna,
5. Menetapkan jadwal pemberian reinforcement,
6. Penerapan reinforcement positif.

2.2.4.	Teknik Pemberian Reinforcement
Menurut keterampilan mengajar, terdapat dua teknik reinforcement, sebagai berikut:
1. Reinforcement verbal
Reinforcement verbal merupakan penghargaan dan dorongan yang dianjukan oleh pendidik atau dosen mauoaun konselor sebagai tanggapan dari lingkah laku siswa. Tanggapan yang diberikan bisa berwujud kata-kata: hebat, bagus sekali, iya sangat tepat dan lainnya. Bisa juga berwujud kalimat yakni “hasil pekerjaanmu baik sekali”, “tuagasmu bagus dan sangat sesuai”.
2. Reinforcement Non Verbal 
Penguatan berupa mimic dan gerakan badan (gestural). Misalnya: acungan ibujari, senyuman, anggukan kepala. Pemberian penguatan ini erat sekali dengan penguatan verbal.
2.2.5.	Jenis-jenis Penguatan
Corey (2010) menyatan bahwa terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk modifikasi tingkah laku, yaitu:
1. Primary reinforce atau uncondition reinforce, yaitu reinforcement yang langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minum.
2. Secondary reinforce atau condition reinforce, pada umumnya tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, senyuman, pujian, medali, pin, hadiah, dan kehormatan.
3. Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru nnton TV, reinforcement ini sangat efektif dalam modifikasi tingkah laku.

2.3	Emosi
2.3.1. 	Pengertian Emosi
Apakah emosi itu? Istilah yang makna tepat nya masih membingungkan baik para ahli psikologi maupun ahli filsafat selama lebih dari satu abad. Menurut Goleman (2026) (dalam Sri Indah Julianty, 2021) mendefisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau pegolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap. Saya mengganggap emosi menunjuk pada suatu perasaan dan pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis, dan seraingkaian kecenderungan untuk bertindak.  
 Menurut William James (Dalam Wedge, 1995 dalam Alex Sobur,2003), emosi adalah “kecenderungan untuk memiliki perasaan yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam lingkungan”. Semua emosi pada dasarnya melibatkan berbagai perubahan tubuh yang tampak dan tersembunyi, baik yang dapat diketahui atau tidak, seperti perubahan dalam pencernaan, denyut jantung, tekanan darah, jumlah hemoglobin, sekresi adrenalin, jumlah jenis hormon, malu, sesak nafas, gemetar, pucat, pingsan, menangis dan rasa mual.
Emosi bila dipikirkan dalam tema-tema apakah ia berkaitan dengan peningkatan episiensi dan energi yang tersedia untuk berbagai tindakan seperti brfikir, mecerap, berkonsentrasi, memilih dan bertindak. Umpamanya, takut mungkin dapat doasosiasikan dengan halangan untuk belajar, matinya presepsi, dan penurunan konsentrasi. Pada kesempatan tertentu, rasa takut dapat diasosiasikan dengan kemampuan untuk belajar, meningkatkan konsentrasi tentang hal tertentu dalam lingkungan tersebut, dan membaiknya persepsi. 
Dalam memberikan petunjuk kepada manusia. Ada berbagai jenis ekspresi emosional manusia ketika menghadapi atau mengalami sesuatu. Yaitu termasuk emosi primer dan emosi skunder.


1. Emosi Primer
Emosi primer adalah emosi dasar yang dianggap secara teologis. Emosi ini terbentuk sejak awal kelahiran. Al-qur’an dan hadits banyak membahas tentang emosi primer yang dimiliki manusia, seperti gembira, sedih, marah dan takut.
2. Emosi Skunder
Emosi skunder adalah emosi yang lebih kompleks dibandingkan emosi primer. Emosi skunder adalah emosi yang mengandung kesadaran diri atau evaluasi diri, sehingga pertumbuhannya tergantung pada k,,perkembangan kognitif seseorang. Beberapa emosi skunder antara lain malu, iri hati, dengki, sombong, angkuh, bangga, kagum, takjub, cinta, bingung, benci, terhina sesal, dan lain-lain. 
2.3.2. 	Pengendalian Emosi
Setiap individu memiliki pengendalian bagaimana emosi ditampilkan. Mengendalikan pada situasi emosi tertentu harus atau tidak diekspresikan. Misalnya, anak-anak belajar bahwa jika mereka mendapatkan hadiah, mereka harus memperlihatkan kegembiraan dan terima kasih, dan menekankan kekecewaan jika hadiah tersebut sebenarnya tidak mereka sukai. 
Para psikolog  memberikan definisi yang berbeda-beda berkaitan dengan pengertian dari emosi, namun dari pendapat yang berbeda-beda tersebut dapat diambil suatu kesamaan pendapat yang menyatakan bahwa emosi adalah suatu bentuk yang kompleks dari suatu organisme (manusia maupun hewan) yang melibatkan perubahan fisik dari karakter yang luas dan dalam seperti bernafas, denyut nadi, produksi kelenjar, dan sebaigainya. Dan dari sudut pandang ilmu kesehatan mental emosi adalah suatu keadaan perasaan seseorang berupa perasaan positif maupun negative yang terjadi dalam hati seseorang dan cenderung diimplementasikan menjadi suatu perilaku yang nyata. Jika emosi negative dalam diri seseorang sangat kuat maka besar kemungkinan akan terjadi sejumlah gangguan terhadap fungsi intelektual, tingkat disasosiasi dan kecenderungan terhadap tindakan yang bersifat tidak terpuji dan merugikan diri sendiri atau orang lain. 
Dalam pandangan medis emosi manusia diatur oleh system limbak otak, yang sekaligus mengatur system endrikin dan fungsi saraf otonom, suasana hati marah, depresi bisa melalui system limbik dan system saraf otonom mempengaruhi sekresi hormone insulin. Ditinjau dari efek yang dapat ditimbulkan oleh emosi, maka emosi dapat dikatagorikan kedalam dua hal, pertama emosi positif dan yang kedua emosi negative. Emosi positif adalah segala bentuk emosi yang terjadi dalam diri seseorang yang menggembirakan hati, menentramkan hati dan menyehatkan jiwa serta raga. Bahagia, senang, sabar, gembira merupakan diantara bentuk dari emosi positif diri manusia. Emosi positif merupakan bentuk-bentuk emosi yang didiamkan oleh semua orang karna pada hakikatnya manusia yang sehat mental akan selalu mengidamkan hal-hal baik dalam dirinya. Sedangkan emosi negative adalah segala emosi yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, emosi negative adalah bentuk-bentuk emosi yang selalu berusaha umtuk dihindari oleh manusia. Ini dikarenakan emosi negative adalah bentuk emosi yang tidak nyaman dan mengganggu kesehatan manusia baik kesehatan jiwa, raga maupun pikirannya. Marah, dendam, bensi dan curiga merupakan bentuk-bentuk emosi negative yang harus dihindari oleh seseorang. Berikut bentuk-bentuk emosi positif dan negative dalam tabel berikut.
Tabel 1.1 Bentuk-bentuk Emosi Pada Diri Seseorang
	Bentuk-Bentuk Emosi Positif 
	Bentuk-Bentuk Emosi Negatif

	Eagerness (rela)/tawakkal
	Tidak sabaran 

	Humor (lucu)
	Kebimbangan 

	Joy (kegembiraan/keceriaan)
	Cemburu 

	Pleasure (senang/kenyaman) 
	Takut 

	Happiness (kebahagiaan)
	Rasa benci

	Semangat 
	Kesedihan 

	Empati 
	Jengkel 



Tabel diatas merupakan bentuk-bentuk emosi positif dan negative yang dapat terjadi pada siapapun. Sebagai manusia yang sehat tentu mengidamkan bentuk-bentuk emosi positif dalamm dirinya dan menghindari terjadinya emosi-emosi negative dalam diri.
2.3.4. 	Memahami Ekspresi Emosi
Emosi merupakan suatu hal yang terjadi dalam batin seseorang, namun meskipun emosi merupakan suatu hal yang terjadi pada diri seseorang, emosi masih dapat dilihat dari bentuk ekspresi yang ditampakan melalui bagian fisik luar pada diri seseorang. Manusi sebagai makhluk psikofisik yang artinya terdiri dari jasmani dan rohani keduanya saling melengkapi. Emosi merupakan bagian dari dalam diri manusia, meskipun letaknya dalam diri manusia dan yang paling tahu merasakan atau emosi adalah pribadi orang tersebut, emosi seseorang dapat dilihat dari ekspresi luarnya baik dari perubahan raut muka, nada dan intonasi suara, sikap hingga perilakunya. Menurut Claudia Sabrina (2020) Bentuk-bentuk ekspresi emosi yang sering ada pada diri seseorang adalah sebagai berikut.
1. Ekspresi wajah
Wajah merupakan bagian yang paling mudah diamati pada diri seseorang dapat dilihat dari wajahnya, pandangan mata kebawah menujukkan ekspresi merenung, dahi mengkerut ekspresi sedang berfikir, pucat menunjukan sedang sakit, bibir tersenyum menunjukan bahagia dan senang, tatapan mata yang tajam disertai muka yang geram menunjukkan ekspresi marah dan lain sebagainya. Semua ekspresi emosi dapat dilihat pada wajah seseorang. 
2. Ekspresi suara
Ekspresi suara saat emosi dapat dikenali dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari. Karena setiap hari seseorang senantiasa melakukan komunikasi dengan orang lain menggunakan suaranya. Ekspresi suara dapat dilihat dari nada suaranya, tinggi rendahnya suara, pemilihan kata dalam bersuara hingga susunan kalimat dalam bersuara. Orang yang bersuara gugup misalnya menunjukkan kondisi kebingunggan dalam mengelola emosinya, orang yang berbicara dengan nada tinggi dan pemilihan kata kasar misalnya menunjukkan bahwa sedang dalam kondisi marah. Ekspresi suara mungkin tidak segampang diketahui bila dibandingkan dengan ekspresi wajah dalam mengomunikasikan emosi, tapi keduanya sangat penting.
3. Ekspresi sikap dan perilaku
Ekspresi emosi dalam bentuk tingkah laku cangkupannya sangat luas, seluas aktivitas manusia itu sendiri. Namun, dapat dibagi menjadi dua ekspresi sikap dan tingkah laku yakni: tingkah laku pelibatan diri (attacbment) dan pelepasan diri (witbdrawal). Tingkah laku emosi dengan perlibatan diri adalah tingkah laku dengan upaya bergerak maju mempertahankan suasana yang menyenangkan pada emosi positif. Tingkah laku agresif dan ekspolasif adalah contoh perlibatan diri dalam menghadapi berbagai ancaman sebagai upaya mekanisme pertahanan diri (self-defense mecbanism). Sedangkan tingkah laku emosi dalam bentuk pelepasan diri adalah lari atau menghindar dari objek yang menimbulkan emosi. Contoh dari ekspresi pelepasan diri yaitu, lari terbirit-birit untuk menyelamatkan diri dari sesuatu yang mengancam keselamatan. 
4. Ekspresi lainnya
Pada kasus-kasus emosi berat dijumpai pula adanya orang yang mengalami syok berat atau bahkan hingga pingsan. Demikian dengan sebagian orang, ada yang latah dengan menyebut kata-kata tertentu, terutama ketika terkejut. Latah ini banyak terjadi dikalangan masyarakat Indonesia, sehingga istilah itu telah menjadi istilah ilmiah. Latah ini dapat digolongkan pada ekspresi suara tetapi karena ekspresinya spesifik dan tidak terjadi pada setiap orang, maka dimasukkan dalam kelompok ekspresi lain.
2.3.5. 	Keuntungan Mengendalikan Emosi
	Menurut Claudia Sabrina (2020) kadang-kadang emosi dianggap sebagai sesuatu yang tidak memiliki nilai dan sama sekali tidak perlu dimiliki. Ada juga anggapan bahwa emosi muncul karena siswa bereaksi atas perkataan atau anggapan orang lain, atau atas perbuatan anda sendri. Siswa bisa memanfaatkan untuk kepentingan diri sendiri dan orang lain.
	Mungkin siswa tersebut tergolong dari orang yang selalu berusaha menghindari emosi atau perasaan negative. Siswa tersebut ingin mengendalikan emosi dan mengubahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat. Yang siswa perlukan saat ini yaitu keseimbangan dalam memanfaatkan emosi negative maupun emosi positif. Kedua emosi tersebut harus diseimbangkan agar salah satu emosi tidak menghilangkan atau menguasai emosi yang lain, tetapi justru saling mengisi dan saling melengkapi. 
	Emosi negative maupun emosi positif sangat mendukung kehidupan siswa. Siswa harus bisa mengelola emosi sehingga mereka selalu mengetahui dan menangani perasaan mereka sendiri dengan baik. Kecakapan siswa dalam mengelola emosi mendukung kesuksesan siswa karena tidak bisa hanya mengandalkan kecerdasan intelektual. Hubungan personal membutuhkan pengelolaan emosi yang baik. Sehingga siswa Dapat menepatkan diri dalam posisi yang tepat dan bersikap baik terhadap diri sendiri dan orang lain.
	Jika siswa mampu mengendalikan emosi, siswa akan lebih cakap menangani ketegangan emosi. Kemampuan dalam pengendalian emosi mendukung siswa ketika menghadapi dan memecahkan konflik. Siswa pun bisa menjalani kehidupan secara efektif. Menjaga agar emosi tetap terkendali merupakan kunci menuju kestabilan emosi. Emosi yang berlebihan dengan intensitas yang terlampau tinggi atau untuk waktu yang terlalu lama akan mengoyak kestabilan diri. Salah satu kemampuan untuk menstabilkan emosi adalah kemampuan menghibur diri sendiri maupun relaksasi yang dapat mengurangi rasa sedih, marah, atau kecewa.
2.3.6. 	Pentingnya Mengendalikan Emosi
	Menurut Claudia Sabrina (2020) siswa selalu memiliki dorongan dari dalam diri agar mampu memenuhu kebutuhan hidup. Bahkan dorongan itu pula yang berperan penting dalam mengantarkan siswa menggapai keberhasilan. Namun, dorongan yang tak terkendali memungkinkan terjadinya kerusakan pada diri bila tidak mampu mengendalikan emosi. Emosi adalah salah satu rahmat Tuhan yang bernilai tinggi. Tanpa emosi, hidup ini kosong, tidak menyenangkan, dan hambar. Tuhan memberikan emosi kepada manusia agar manusia hidup bahagia, berkelimpahan, maju, berbudaya, berpengetahuan, memiliki hubungan sosial yang harmonis, dan menjadi makhluk yang baik. 
	Pada dasarnya emosi adalah kekuatan yang luar biasa kalau mengendalikannya untuk tujuan yang positif. Tidak boleh menjadi orang yang hidup dalam ketidak berdayaan karena kegagalan dalam mengendalikan emosi. Jika selalu melampiaskan emosi sesuka hati tanpa pengendalian yang berarti, terarah, dan positif. 
2.4 Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Sutrisno (2022) yang berjudul Penerapan teknik reinforcement dalam upaya meningkatkan komunikasi efektif pada layanan konseling kelompok. Dengan variabel yang tekait teknik Reinfocement dan komunikasi yang efektif. Sehingga dapat disimpulkan Hasil penelitian ini kesimpulan dari pelaksanaan tindakan bimbingan konseling yang dilakukan sebanyak tiga siklus bahwa ada perubahan yang signifikan tahapan-tahapan siklus, yang sebelumnya siswa belum menemukan solusi untuk bersikap komunikatif maka melalui penerapan teknik reinforcement komunikasi menjadi efektif khususnya pada pelaksanaan konseling kelompok. Setelah peneliti melakukan dan menerapkan teknik reinforcement dengan penuh percaya diri, hasil yang positif bahwa siswa menginginkan pemberian reinforcement untuk terus dilakukan oleh para guru BK. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ach Shofauzzad (2024) yang berjudul Bimbingan teknik reinforcement dalam meningkatkan target hafalan santri. Dengan variabel terkait teknik reinforcement dan hapalan santri. Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian ini dari pelaksanaan bimbingan dengan menggunakan teknik reinforcement ini dapat diketahui bahwa perilaku negatif santri yang suka bermain, bercanda, dan mengobrol disaat jam wajib kegiatan berlangsung dikarenakan karena kurang rasa kasih sayang, perhatian dan control  secara langsung oleh orang tuanya. Semisal farhan yang sejak kecil ditinggal merantau ke bali oleh orang tuanya. Dan juga jarang menerima teguran jika selalu bermain, bercanda, dan mengobrol. 
Penelitian yang dilakukan oleh Laila Hanifah (2023) yang berjudul Layanan bimbingan kelompok melalui teknik reinforcement untuk kepercayaan diri rendah siswa kelas VIII MTs. Darussalam. Dengan variabel terkait teknik reinforcement dan kepercayaan diri. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari analisis memperoleh hasil bahwa didapati peninggkatan kepercayaan diri siswa kelas VIII MTs Darussalam setelah diberikannya layanan bimbingan kelompok teknik reinforcement. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kepercayaan diri sebelum diberikan layanan, tergolong dalam kategori yang rendah serta nilai rata-rata kepercayaan diri sesudah diberikan layanan tergolong dalam kategori yang sedang. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik reinforcement efektif untuk meninggkatkan kepercayaan diri siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Nadzirah (2023) yang berjudul efektivitas teknik reinforcement positif dalam konseling individu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan variabel terkait teknik reinforcement dan motivasi belajar. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitian di sekolah SMA negeri 1 sangkapura, terdapat 2 siswa terindikasi memiliki rendahnya motivasi belajar, ini dapat dipengaruhi beberapa factor seperti: factor internal mengarah pada minat belajar dan unsur dinamis, serta factor eksternal yang mempengaruhi siswa terdapat pada lingkungan sosial keluarga dan kondisi lingkungan beljar siswa.  


2.5 Kerangka Berfikir
Kumara.A.dkk (2018) menyatakan bahwa pengendalian emosi adalah kapas sitas seseorang untuk mengontrol dan menyusaikan emosi yang timbul pada tingkat intensitas yang tepat untuk mencapi suatu tujuan. Pengendalian emosi penting untuk dilakukan karena berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Kemampuan pengendalian emosi berkaitan dengan berbagai keberhasilan atau kegagalan dalam aspek perkembangan emosi. Apabila pengendalian emosi individu tidak tercapai maka proses perkembangan individu dalam aspek perkembangan kematangan emosi akan terganggu. Begitupun sebaliknya apabila individu berhasil menyelesaikan tugas perkembangan aspek emosi akan membuat individu bahagia, mampu dalam menjalani yang lebih baik di sekitarnya.
Kerangka pemikiran merupakan suatu landasan untuk mempermudah peneliti dalam proses pelaksanaan penelitian ini dengan tujuan agar pelaksanaan penelitian tidak keluar dari inti permasalahan yang akan diteliti. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah siswa SMP Swasta Dharma yang dimana peneliti ingin melihat datau meneliti tingkat emosi siwa sehingga emosi siswa ini tidak berdampak buruk terhadap lingkungan sekolah dan lingkungan sekitarnya. Upaya peningkatan minat belajar siswa menurut peneliti dapat ditingkatkan melalui pemberian salah satu bentuk layanan dalam bimbingan konseling salah satunya adalah konseling kelompok dengan teknik reinforcement. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengaruh kepada siswi agar mengukuhkan tingkat minat belajar yang dimiliki dapat meningkat seperti teman-teman lainnya. Agar lebih jelas maka kerangka pemikiran digambarkan pola bagan berikut ini:
Emosi Faktor internal

Layanan konseling Teknik Reinforcement

Emosi yang Berdampak Baik
Siswa


Emosi Faktor Eksternal



Hal ini sesuai dengan salah satu penyebab pengendalian emosi yaitu lingkungan, dimana sebua lingkungan yang baik akan berdampak lebih baikpula terhadap kepribadian seseorang. Dalam hal ini untuk meningkatkan permasalahan pengendalian emosi maka diperlukan bantuan dari guru bimbingan dan konseling dengan memberikan layananan konseling kelompok yang bertujuan agar siswa saling berinteraksi satu sama lain di dalam kelompok untuk membahas topik tentang pengendalian emosi. 


2.6	Hipotesis Penelitian
	Menurut V. Wiratna Sujarweni (2024) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah di buat. Hipotesis merupakan pernyataan tentative tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
	Menurut Sugiyono (2021:96) hipotesis merupakan jawaban semntara terhadap rumusan masalah penelitian, yang di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinkatakan sementara, relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperboleh melalui pengumpulan data. 
	Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah “Ada Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan Tahun Ajaran 2024-2025”.
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